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Abstrak 

Pengembangan poster digital materi pemanasan global ini bertujuan untuk 

mengetahui kelayakan media yang ditinjau dari segi validitas, kepraktisan, 

dan keefektifan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik. 

Penelitian mengadopsi model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 

Penelitian telah dilaksanakan di SMA Negeri 4 Purworejo pada 31 peserta 

didik kelas X. Instrumen yang digunakan meliputi validasi ahli, angket respon 

peserta didik, observasi keterlaksanaan pembelajaran, dan tes kemampuan 

literasi sains. Data yang diperoleh di analisis dengan uji validitas, uji 

reliabilitas, dan uji N-Gain.  Hasil penelitian diperoleh validitas poster digital 

yang dilihat dari nilai rerata ahli media 3,55 (sangat baik) dan ahli materi 3,8 

(sangat baik). Sehingga media yang dikembangkan dapat dikatakan valid. 

Dari hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran diperoleh Percentage 

Agreement sebesar 98% (reliable) dan hasil angket respon peserta didik 

dengan persentase sebesar 98,7% (sangat baik). Sedangkan hasil keefektifan 

poster digital dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar kemampuan literasi 

sains peserta didik dengan nilai Normalized Gain sebesar 0,63 (sedang). Hasil 

penelitian tersebut menunjukan bahwa media poster digital materi pemanasan 

global ini layak digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains 

peserta didik SMA karena telah memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan 

keefektifan . 

Kata Kunci: Poster Digital, Pemanasan Global, Literasi Sains. 

  

Abstract 

The purpose of creating a digital poster on global warming is to assess its 

feasibility in terms of validity, practicality, and effectiveness in enhancing 

scientific literacy. This study employs the ADDIE method, encompassing 

Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The 

research was conducted at a high school in Purworejo district, involving 31 

students from class X as research subjects. Various instruments such as 

validation sheets, student response questionnaires, learning implementation 

observations, and scientific literacy ability tests were utilized. Data analysis 

in this study involved validity tests, reliability tests, and N-Gain tests. The 

research findings indicate that the validity of digital posters, evaluated 

through media validity, scored an average of 3.55 in the excellent category, 

while material experts gave it an average score of 3.8 in the very good 
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category, confirming its validity. The practicality of digital posters, assessed 

through learning implementation observations (98% Percentage Agreement) 

and student response questionnaires (98.7% in the very good category), 

attests to its reliability and practicality. Additionally, the effectiveness of 

digital posters is evident in the improved scientific literacy skills of students, 

with a Normalized Gain score of 0.63 falling into the medium category. These 

results affirm that the developed digital poster media is valid, practical, and 

effective, making it suitable for enhancing students' scientific literacy skills. 

Keywords: Digital Poster, Global Warming, Scientific Literacy.    

 

PENDAHULUAN 

Pemanasan global menjadi isu 

yang mendesak dan memiliki dampak 

signifikan pada lingkungan dan 

kehidupan manusia (Patrianti & 

Shabana, 2020; Utomo et al., 2023; 

Yoro & Daramola, 2020). Meskipun 

pemanasan global menjadi isu global 

yang mendominasi berbagai forum, 

namun pengetahuan masyarakat, 

termasuk peserta didik SMA, tentang 

pemanasan global dan dampaknya 

masih sering kali terbatas 

(Tahmidaten & Krismanto, 2019). 

Literasi sains yang rendah dapat 

menjadi hambatan dalam mengatasi 

isu lingkungan ini secara efektif.  

Kemampuan dalam memahami 

sains dan berpikir ilmiah tentang isu-

isu yang terkait dengan sains dan 

teknologi merupakan landasan utama 

untuk mengembangkan literasi sains 

(Agustina et al., 2020). Kempuan ini 

juga memiliki relevansi yang tinggi di 

dunia kerja (Farrell et al., 2021). Oleh 

karena itu, kemampuan literasi sains 

menjadi suatu aspek yang esensial 

untuk ditingkatkan dan 

dikembangkan.  

Pembelajaran yang mengarah pada 

proses dan ketercapaian ilmiah 

terbukti dapat melatihkan kemampuan 

literasi sains (Aiman et al., 2020; 

Utami et al., 2016). Dilain sisi juga 

penggunaan media pembelajaran juga 

menjadi bagian penting dalam 

membuat proses pembelajaran lebih 

efektif (Handhika et al., 2020; 

Monika & Fatmaryanti, 2020). 

Kurangnya media pembelajaran yang 

inovatif dan relevan dapat 

mengurangi minat dan interpretasi 

peserta didik terhadap materi tentang 

pemanasan global. Oleh sebab itu 

pengembangan media pembelajaran 

masih diperlukan utamanya yang 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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mampu mengintegrasikan konsep 

ilmiah dengan konteks dunia nyata. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan pada saat kegiatan 

PLP di SMA Negeri 4 Purworejo, 

Lembar Kerja Siswa (LKS) dan buku 

ajar tetap menjadi sarana utama dalam 

proses pembelajaran fisika.  Selama 

pembelajaran aktivitas peserta didik 

lebih banyak mencatat, 

memperhatikan, dan menyalin. Semua 

peserta didik memiliki akses ke 

handphone tetapi tidak 

memanfaatkannya secara maksimal. 

Guru masih sangat bergantung pada 

buku teks, pembelajaran di kelas 

menggunakan papan tulis dan buku 

kerja peserta didik, serta belum 

sepenuhnya menyadari potensi 

perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi. 

Poster digital menawarkan potensi 

besar sebagai alat pembelajaran yang 

menarik dan efektif. Dalam konteks 

literasi sains, poster digital dapat 

memadukan elemen visual, audio, dan 

interaktivitas untuk menyajikan 

informasi secara menyeluruh dan 

menarik. Studi telah menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi digital, 

termasuk poster digital, dapat 

memperdalam pemahaman siswa 

terhadap konsep sains dan 

memotivasi siswa agar berminat 

untuk mendalami materi lebih dalam 

(Lin et al., 2020; O’Bannon et al., 

2017; Sadiyah & Rezania, 2023). 

Pemanasan global bukan hanya isu 

lingkungan, tetapi juga menawarkan 

banyak peluang untuk memahami 

konsep-konsep ilmiah kompleks 

seperti radiasi matahari, efek rumah 

kaca, dan perubahan iklim (Dawson, 

2015; Jarrett & Takacs, 2020). Materi 

ini memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan 

analitis, literasi data, dan pemahaman 

akan dampak tindakan manusia 

terhadap lingkungan.  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut maka peneliti 

mengembangkan poster digital materi 

pemanasan global layak diaplikasikan 

sebagai alat guna menambah 

keterampilan literasi sains siswa 

Sekolah Menengah Atas. 

Pengembangan poster digital ini juga 

mempertimbangkan kebutuhan 

peserta didik, relevansi materi, dan 

integrasi teknologi untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang 

menarik dan bermakna. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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METODE 

Pengembangan poster digital ini 

mengikuti tahapan pengembangan 

ADDIE yang terstruktur melibatkan 

tahapan menganalisis, merancang, 

mengembangkan, mengimplementasi 

dan mengevaluasi. Gambar 1 

menunjukkan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan pada tiap tahapan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pada tiap tahapan penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan di SMA 

Negeri 4 Purworejo pada 31 orang 

siswa kelas X. Data dikumpulkan 

menggunakan instrumen non tes yang 

mencakup materi dan media yang 

sudah di validasi ahli, observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, 

kuesioner/angket respon peserta 

didik, dan evaluasi kemampuan 

literasi sains.  

Dalam proses uji validasi, dua ahli 

media dan materi berperan dalam 

mengevaluasi serta memberikan 

umpan balik terhadap produk awal 

poster digital ini. Pedoman penskoran 

menggunakan skala empat kemudian 

dikonversi dalam skala kriteria 

kualitatif  seeperti ditunjukkan pada 

Tabel 1.  

Tabel 1. Acuan Pengubahan Skala 

Empat (Akhdinirwanto, 2021) 
Interval Interpretasi 

0,00 – 1,69 Kurang baik 

1,70 – 2,59 Sedang 

2,60 – 3,50 Baik 

3,51 – 4,00 Sangat Baik 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Setelah melewati uji validitas, 

produk poster digital ini kemudian 

diterapkan pada peserta didik guna 

mengevaluasi sejauh mana 

keterlaksanaan dan keefektifannya. 

Evaluasi keterlaksanan RPP dan 

tanggapan yang telah dikembangkan 

pada peserta didik dilaksanakan 

melalui kombinasi observasi dan 

pengisian angket setelah proses 

pembelajaran selesai. 

Data observasi keterlaksanaan 

pembelajaran dan hambatan dalam 

melakukan observasi terhadap 

pelaksanaan pembelajaran diatasi 

dengan melibatkan dua pengamat. 

Proses analisis data dilakukan dengan 

menggunakan metode Percentage 

Agreement (PA) guna mengukur 

reliabilitas hasil penilaian terhadap 

keterlaksanaan pembelajaran yang 

digunakan selama observasi proses 

pembelajaran sesuai persamaan 1. 

   (  
   

   
)             (1) 

Dalam konteks ini, skor yang 

diberikan oleh pengamat pertama (A) 

lebih tinggi daripada skor yang 

diberikan oleh pengamat kedua (B), 

pernyataan A dan B adalah nilai-nilai 

yang disebutkan oleh penilai pertama 

dan kedua dengan A>B. Reliabilitas 

instrumen dianggap terpenuhi jika 

Percentage Agreement (PA) 

mencapai atau melebihi 75% (Al-

Tabany, 2017). 

Keefektifan dengan menganalisis 

data pre-test dan post-test mengenai 

kemampuan literasi sains digunakan 

sebagai metode untuk mendekteksi 

perkembangan literasi sains siswa. 

Instrumen tes hasil belajar berupa 

soal-soal mengenai materi pemanasan 

global dari media yang telah 

dikembangkan sesuai dengan 

indikator seperti dalam Tabel 2.

 

Tabel 2. Kisi-Kisi dan Indikator Literasi Sains 

Aspek Indikator 

Konsep sains/ilmiah Peserta didik mampu memahami teori-teori 

Peserta didik mampu memahami konsep fenomena-

fenomena alam 

Proses sains/ilmiah Menggunakan pengetahuan dan pemahaman ilmiah 

Keadan dan bidang 

aplikasi 

Menjelaskan dari suatu konsep pada kehidupan sehari-

hari 

Menjelaskan suatu konsep teknologi pada kehidupan 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Perkembangan literasi sains siswa 

diukur dengan Normalized Gain (N-

Gain) dengan persamaan 

    
     

      
     (2) 

Perolehan nilai N-Gain diubah 

menjadi klasifikasi Normalized Gain 

yang tercantum berdasarkan kriteria 

dijelaskan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Klasifikasi Normalized Gain  

Kriteria Kesimpulan 

      Tinggi 

          Sedang 

       Rendah 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Media poster digital ini dirancang 

dengan tahapan-tahapan pembelajaran 

literasi sains. Materi pemanasan 

global yang diajarkan sesuai dengan 

konsep, proses, situasi sains serta 

menggunakan fakta-fakta fenomena 

alam fisika yang dapat dikembangkan 

melalui keterampilan literasi sains 

peserta didik,seperti contohnya dalam 

kemampuan literasi sians yang 

bersifat aplikatif, di mana peserta 

didik dapat menjelaskan mengapa 

penghematan energi dan air 

merupakan upaya mencegah 

pemanasan global (Gambar 2).  

Pada bagian lain poster digital ini 

juga memuat aspek menjelaskan suatu 

konsep teknologi pada kehidupan. 

Tujuannya adalah agar peserta didik 

mampu menjelaskan cara kerja dan 

manfaat panel surya bagi kehidupan 

manusia sehari-hari (Gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Menjelaskan dari suatu konsep pada kehidupan sehari-hari 
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Gambar 3. Menjelaskan suatu konsep teknologi pada kehidupan 

 

1. Uji Validitas 

Validasi ahli media, materi, Soal 

tes kemampuan literasi sains dan RPP 

didapatkan hasil serupa dengan yang 

terlihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Rekapitulasi hasil Validasi 

Validasi Skor 

Rerata 

Kategori 

Media 3,55 Sangat Baik 

Materi 3,8 Sangat Baik 

Soal 3,8 Sangat Baik 

RPP 4 Sangat Baik 

 

Dalam penelitian ini, validasi 

media, khususnya pada media poster 

digital, dilakukan dengan 

mempertimbangkan dua aspek utama, 

yaitu desain tampilan dan 

keterpaduan serta penekanan. Desain 

tampilan mendapatkan skor rata-rata 

sebesar 3,8, menunjukkan bahwa 

media tersebut dinilai sangat baik dari 

segi estetika dan presentasi visual. 

Sementara itu, aspek keterpaduan dan 

penekanan memperoleh skor rata-rata 

sebesar 3,3, mengindikasikan bahwa 

media poster digital ini mampu 

menyajikan informasi secara terpadu 

dan menekankan poin-poin penting 

dengan baik. 

Selanjutnya, validasi materi 

fisika pemanasan global melibatkan 

empat aspek, yakni kelayakan isi, 

bahasa, penyajian, dan kemampuan 

literasi sains. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa materi ini secara 

umum dinilai positif. Kelayakan isi 

materi diberikan penilaian yang 

memuaskan, sedangkan aspek bahasa 

dan penyajian juga memperoleh 

respon yang baik dari para penilai. 

Penekanan pada kemampuan literasi 

sains dalam materi ini memberikan 

dampak baik yang dapat 
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meningkatkan pemahaman peserta 

didik terhadap isu pemanasan global. 

Hasil validasi ini memberikan 

dukungan yang kuat terhadap kualitas 

dan keefektifan media serta materi 

yang digunakan dalam pembelajaran 

fisika. 

Validasi soal tes kemampuan 

literasi sains dilakukan dengan 

mempertimbangkan tiga aspek utama, 

yaitu konstruksi soal, isi materi, dan 

penggunaan bahasa. Aspek konstruksi 

soal mencapai nilai tinggi, 

menunjukkan bahwa soal tes 

dirancang dengan cara yang memadai 

dan sesuai dengan standar 

keterampilan literasi sains yang 

diharapkan. Sementara itu, verifikasi 

RPP berkaitan dengan esensi kegiatan 

belajar mengajar mengandalkan 

empat aspek evaluasi, yakni tujuan, 

isi materi, kejelasan bahasa, dan 

pengaturan waktu. Skor rata-rata 

sebesar 3,8 menunjukkan bahwa RPP 

memperoleh kategori sangat baik, 

mencerminkan keunggulan dalam 

perencanaan tujuan pembelajaran, isi 

materi, penggunaan bahasa yang 

tepat, dan pengaturan waktu yang 

efisien.   

 

2. Uji Kepraktisan 

Data kepraktisan media poster 

digital melalui pengamatan observer 

dapat dilihat menggunakan 

keterlaksanaan RPP dan mencatat 

hambatan/kendala dalam proses 

pembelajaran.  

Tabel 5. Hasil Keterlaksanaan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
Aspek Observer 

1 2 

Pendahuluan 93,7% 100% 

Kegiatan inti 87,5% 87,5% 

Penutup 100% 100% 

 

Tabel 5 menggambarkan informasi 

dari pengamatan pelaksanaan 

RPP,melibatkan penilaian skor aktual 

oleh dua pengamat kemudian diubah 

menjadi skala empat. Secara 

keseluruhan, persentase rata-rata dari 

semua aspek mencapai 98,7%, 

memenuhi kriteria sangat baik dan 

menunjukkan reliabilitas yang tinggi 

(Al-Tabany, 2017). Menurut 

penelitian (Hasibuan & Zahari, 2023) 

Praktikalitas perangkat dinilai melalui 

evaluasi guru terhadap pantauan 

proses pembelajaran. Jika 

pelaksanaan pembelajaran masuk 

dalam kategori cukup baik, maka 

perangkat tersebut praktis. 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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Beberapa catatan kendala-kendala 

yang dialami selama pelaksanaan 

adalah pada saat kegiatan 

pendahuluan membutuhkan waktu 

yang lebih dibandingkan dengan 

alokasi waktu yang dibutuhkan. 

Permasalahan terjadi pada saat 

pembelajaran adalah peserta didik 

menunjukan kurangnya inisiatif 

dalam mengajukan pertanyaan atau 

menyampaikan pendapat.  

Kendala pada saat akhir kegiatan 

adalah kesimpulan yang sulit disusun 

oleh peserta didik terkait materi 

pembelajaran yang sudah di pelajari . 

 

3. Uji Keefektifan  

Program Canva digunakan untuk 

membantu peserta didik membuat 

poster digital dengan tujuan 

meningkatkan literasi sains yang 

diukur dengan beberapa variabel. 

Selama uji coba yang melibatkan 

pretest dan posttest, data 

menampilkan bahwa rata-rata nilai 

peserta didik dalam pre-test 48,81, 

hasil sementara post-test meningkat 

menjadi 81,13. Hasil Normalized 

Gain sebesar 0,63, termasuk kategori 

sedang sesuai dengan tabel 3. Hal ini 

memberikan indikasi bahwa setalah 

melalui proses pembelajaran, 

kemampuan literasi sains peserta 

didik mengalami peningkatan yang 

signifikan. 

Pencapaian dalam indikator 

kemampuan literasi sains peserta 

didik melibatkan pemahaman konsep-

konsep sains, langkah-langkah dalam 

proses ilmiah, dan penerapan dalam 

situasi dan konteks tertentu, 

sebagaimana disajikan dalam Gambar 

4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Presentase Hasil Jawaban dari Pre-test dan Post-test 
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Berdasarkan hasil tes awal dan tes 

akhir,didapatkan peningkatan pada 

pemahaman konsep ilmiah peserta 

didik sebesar 33%; peningkatan 

proses ilmiah sebesar 53 persen; dan 

peningkatan situasi sains dan bidang 

penerapannya sebesar 12%. Beberapa 

penelitian mengungkapkan bahwa 

keterampilan literasi sains peserta 

siswa akan mengalami peningkatan 

selama proses pembelajaran 

memberikan kesempatan peserta didik 

menjelaskan fenomena alam 

berdasarkan bukti ilmiah. Ini juga 

akan memberikan latihan kepada 

peserta didik agar mereka dapat 

mengaplikasikan pemahaman yang 

diperoleh dalam kehidupan sehari-

hari (Sadiyah & Rezania, 2023; 

Syaifa et al., 2023). 

Data hasil respon peserta didik 

terhadap poster digital berbantuan 

aplikasi canva diperoleh dari 

angket/kuesioner respon peserta didik 

yang disajikan dalam Tabel 6. 

Tabel 6. Data Hasil Angket 

Respon Peserta didik Terhadap Poster 

Digital 
Aspek Presentase Kategori 

Kemudahan 89,9 Sangat baik 

Kelayakan 

isi 

90,3 Sangat baik 

Bahasa 89,5 Sangat baik 

Desain 100 Sangat baik 

Uji respon pada Tabel 6 diketahui 

bahwa media poster digital 

berbantuan aplikasi canva masuk 

dalam klasifikasi sanagt baik dengan 

tingkat presentase sejumlah 92,4%. 

Hasil dari respon peserta didik yang 

telah digunakan poster digital 

dikatakan bahwa apa yang 

dikembangkan mempunyai manfaat 

yang nyata. Peserta didik menyatakan 

bahwa poster digital mudah di 

mengerti, menarik untuk dipelajari, 

serta mudah untuk belajar sehingga 

belajar fisika lebih menyenangkan. 

Sejalan dengan temuan dari penelitian 

yang lain bahwa peserta didik 

memiliki kesempatan untuk 

memahami materi melalui 

penggunaan media poster digital  

(Sadiyah & Rezania, 2023), poster 

digital lebih realistik karena disertai 

link video (Fiteriani et al., 2021). Di 

dalam pembelajaran sains digital 

peran media yang disertai kegiatan 

observasi, baik melalui video 

pembelajaran maupun gambar 

terbukti mampu untuk meningkatkan 

pemahaman fisika peserta didik lebih 

efektif (Handhika et al., 2020; Sari et 

al., 2022). Penggunaan media poster 

konvensional terbukti kurang efektif 

http://ojs.fkip.ummetro.ac.id/index.php/fisika/
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dibanding dengan pemanfaatan media 

poster digital. Kelebihan lain dari 

media poster digital yang 

dikembangkan ini adalah memiliki 

banyak fitur ekspor sehingga 

memudahkan pengguna saat 

mengakses,serta memiliki beragarm 

pilihan elemen desain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan penelitian, 

validitas poster digital, yang dinilai 

dari aspek validitas media, mencapai 

nilai rerata sebesar 3,55 dengan 

kategorisasi sangat baik. Begitu pula, 

evaluasi dari ahli materi memberikan 

nilai rerata sebesar 3,8 dengan 

kategori sangat baik, mengkonfirmasi 

kevalidan poster digital tersebut. 

Dalam konteks kepraktisan, poster 

digital dinilai melalui hasil observasi 

pelaksanaan pembelajaran dengan 

Percentage Agreement mencapai 

98%, masuk dalam kategori reliabel, 

dan angket respon siswa didapatkan 

presentase sejumlah 98,7%, masuk 

dalam klasifikasi sangat baik. 

Sementara itu, keefektifan poster 

digital dapat dilihat peningkatan 

dalam hasil pembelajaran kemampuan 

literasi sians peserta didik yang 

mencapai nilai N-Gain sebesar 0,63, 

diklasifikasikan sebagai kategori 

sedang. Oleh sebab itu, dapat 

disimpulkan bahwa poster digital 

mengenai materi pemanasan global 

untuk meningkatkan kemampuan 

literasi sains peserta didik layak 

diaplikasikan dalam proses 

pembelajaran pada jenjang sekolah 

menengah atas (SMA). Sebagai 

pengembangan lebih lanjut bahwa 

perlu diintegrasikan penilaian 

kemampuan literasi sains yang lebih 

komprehansif dalam aspek sikap dan 

keterampilan yang terintegrasi dalam 

media poster. 
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